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MOTTO 

 

“ ٌـَعَلَىَجَلْبَِالمصَالِحَِدََ المفَاسِدَِمُقَدَّ رْءَُ ” 

Menolak kemudharatan lebih didahulukan daripada meraih manfaat
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Duski Ibrahim, Al-Qawaid Al-Fiqhiyah. 
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ABSTRAK 

MAZIATUL MAHFIAH, Pembimbing Mohammad Ma‟mun, M.HI dan Muthi‟ah 

Hijriyati, M.Th.I., M.S.I., Pemberian Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai 

Alternatif Pencegahan Perselisihan Harta Waris Perspektif Mas}lah{ah Mursalah 

(Studi Kasus di Kelurahan Garum Kecamatan Garum Kabupaten Blitar). Skripsi. 

Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah. IAIN Kediri. 2025. 

Kata Kunci: Hibah, Waris, dan Mas}lah{ah Mursalah. 

Islam telah menetapkan pembagian waris kepada umatnya, cara-cara 

hingga bagian-bagian yang didapatnya, sebagaimana sudah termaktub dalam al-

Quran. Akan tetapi tidak semua masyarakat Indonesia yang beragama Islam 

menggunakan hukum yang semestinya. Waris yang seharusnya dibagi setelah 

pewaris meninggal justru dibagi ketika pewaris masih hidup. Serta bagian yang 

seharusnya sudah disesuaikan jenis kelaminnya, justru masyarakat membagi rata 

dan sama tanpa membeda-bedakan yang satu dengan yang lainnya. Seperti yang 

dilakukan oleh beberapa keluarga yang ada di Kelurahan Garum Kecamatan 

Garum Kabupaten Blitar. Mereka menempuh alternatif pembagian harta 

menggunakan hibah dengan alasan keadilan dan membagikan harta dengan cara 

bermusyawarah untuk mendapat bagian yang sama rata antara anak laki-laki dan 

perempuan dan hartanya dibagikan ketika pewaris/orang tua masih hidup. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa terjadi ketidaksesuaian antara aturan hukum 

kewarisan Islam dengan realita yang terjadi di masyarakat, dimana sebenarnya 

syarat utama terjadinya kewarisan adalah ketika terjadi peristiwa kematian 

pewaris. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris (field research) dengan 

pendekatan konseptual dengan mas}lah{ah mursalah. Penelitian hukum empiris 

adalah suatu metode penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris 

yang diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari 

wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Faktor yang mempengaruhi masyarakat 

membagikan harta sebelum meninggal ialah karena faktor adat dan kebiasaan dari 

zaman dulu guna menghindari konflik di kemudian hari dan mewujudkan 

keadilan. 2) Harta yang dibagikan sebelum pewaris meninggal dan dibagi secara 

rata bukan temasuk harta waris melainkan hibah. Praktik hibah seperti ini dapat 

memberikan kemaslahatan sehingga dapat terpeliharanya maqa>s{id shari>’ah dalam 

beberapa aspek yakni a) Menghindarkan konflik diantara ahli waris dan 

mewujudkan keadilan sehingga memelihara jiwa (h{ifz{ al-nafs) dan memelihara 

harta (h{ifz{ al-ma>l) b) menguatkan keluarga sehingga memelihara keturunan (h{ifz{ 
al-nasl). Dengan demikian, fenomena seperti ini dapat dikategorikan ke dalam 

Mas{lah{ah al-Mula’imah atau bisa disebut juga dengan mas}lah{ah mursalah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبََ -
 fa`ala فػَعَلََ -
 suila سُئِلََ -
 kaifa كَيْفََ -
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 haula حَوْؿََ -

C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 D{ammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَؿََ -

 ramā رَمَىَ -

َقِيْلََ -   qīla 

َيػَقُوْؿَُ -   yaqūlu 
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul: الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرَةَُ -

munawwarah 

 talh{ah :  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿََ -

 al-birr البَُِّ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئٌَ -

 an-nau’u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - -Wa innallāha lahuwa khair ar  وََإِفََّاللهََفػَهُوََخَيػْ

rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَىَاَوََمُرْسَاىَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu الْْمَْدَُلِلهَرَبِّ

lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلَِّالأمُُوْرَُجََِ

jamī`an 
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